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SUMMARY 
 

 

 

MELANI. The Effect of compost and vermicompos on soil water levels, c-

organiksoil n-soil, and growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.) in the floating 

system (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SATRIA JAYA 

PRIATNA). 

 
Nutrient elements N in the ertilizer plays an important role in improving the 

production result of spinach, especially on the leaves. One effort that can be done to 

improve the production yield with the use of the right fertilizer. One of the excellent 

organic fertilizer to improve soil fertility and soil organic matter is compost and 

vermicompost. The method used in this research is randomized block design factorial 

(RAFK) with 2 treatment factors, namely campost and vermicompost. The results of 

this study show that the application of compost provides a real influence on the plant 

height at week-4 and C-Organic soil. The application of vermicompost gave a real 

influence on the plant height at week 3 and week 4 as well as the number of leaveas 

at week 3. The combination of the application of compost and vermicompost provide 

a real influence on the plant height at week 3 into week 4 and the number of leaves at 

week and C-Organiksoil. 

 

 

Key Word : Red Spinach, Compost, Vermikompost, Agricultural Floating. 



 

RINGKASAN 

 

 
MELANI. Pengaruh kompos dan vermikompos terhadap Kadar air tanah, C-Organik 

tanah, N-Tanah dan Tanaman bayam mersh (Amaranthus Tricolor L.) pada sistem 

terapung. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SATRIA JAYA 

PRIATNA). 

 

 
Unsur hara N pada pupuk berperan tinggi dalam peningkatan hasil produksi bayam 

terutama pada bagian daun, Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan hasil produksi dengan penggunaan pupuk yang tepat. Salah satu pupuk 

organik yang sangat baik untuk meningkatkan kesuburan tanah dan bahan organik 

tanah adalah kompos dan vermikompos. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan, yaitu 

kompos dan vermikompos. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aplikasi kompos 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-4 dan C- 

Organik tanah. Aplikasi vermikompos memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada minggu ke-3 dan minggu ke-4, serta jumlah daun pada minggu ke-3. 

Kombinasi aplikasi kompos dan vermikompos memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman pada minggu ke-3, minggu ke-4 dan jumlah daun pada minggu ke-4 

serta C-Organik tanah. 

 

 
Kata Kunci : Bayam Merah, Kompos, Vermikompos, Pertanian Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. LatarBelakang 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran yang mengandung antosianin. Antosianin pada bayam merah berperan 

sebagai antioksidan yang berfungsi untuk mencegah pembentukan radikal bebas 

(Lingga, 2010). Di Indonesia, tanaman bayam sudah umum dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai sayuran, karena banyak mengandung vitaminA, B1, B2, C dan 

niasin, juga mineral seperti zat besi, kalsium, mangan, dan fosfor. Mengandung 

banyak serat dan di dalam kualitas daunnya terdapat karotein, klorofil, dan saponin. 

Bayam merah memerlukan unsur hara yang dapat membantu dalam proses 

pertumbuhannya. Menurut Pracaya (2007) produktivitas bayam merah dapat 

meningkat jika ditanam pada kondisi lahan dengan kandungan bahan organik yang 

tinggi, ketersediaan unsur hara nitrogen yang tinggi dan memiliki kisaran pH 6-7. 

Unsur hara N pada pupuk berperan tinggi dalam peningkatan hasil produksi 

bayam terutama pada bagian daun, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan hasil produksi dengan penggunaan pupuk yang tepat. Pupuk yang 

dapat ditambahkan bisa berupa pupuk anorganik dan organik. Penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus dapat mengakibatkan rendahnya kadar C-organik 

pada tanah. Menurut Tantri et al. (2016), Total C-organik dalam pupuk dipengaruhi 

oleh kualitas bahan organik dan aktifitas mikroorganime yang terlibat dalam 

penguraian bahanorganik. 

Salah satu pupuk organik yang sangat baik untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan bahan organik tanah adalah kompos dan vermikompos. Vermikompos merupakan 

kompos yang diperoleh dari perombakan bahan organic yang dilakukan oleh cacing 

tanah.Pemberian kompos mampu meningkatkan kandungan N, P dan K dalam daun 

tanaman. Pupuk kompos selain sumber hara untuk tanaman, juga mampu 

meningkatkan kadar air tanah, baik ditambahkan sebagai pupuk maupun sebagai 

mulsa (Bernas, 2012). 
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Kompos dan vermikompos berperan sebagai sumber unsur hara. Menurut 

Kusuma dan Salamah (2013), pemberian kompos dengan dosis 0,25 kg pada tanah 

2,25 kg dapat meningkatkan pertumbuhan bayam, hal ini dipengaruhi oleh kandungan 

nitrogen yang terdapat pada kompos. Menurut Lingga dan Marsono (2008) peran 

utama nitrogen bagi tanaman yaitu meningkatkan pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman yakni pertumbuhan organ akar, batang dan daun. Penambahan campuran 

vermikompos dengan tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah, serapan nutrisi, dan 

pertumbuhan tanaman dan produksi dari berbagai jenis tanaman sayuran, dimana 

dosis 500 gram vermikompos per 1 kg tanah memeberikan hasil maksimal dalam 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman okra dan cabai, sedangkan pada dosis 750 

gram vermikompos per 1 kg tanah memberikan hasil yang maksimal pada hasil 

produksi cabai, perkecambahan dan pertumbuhan tanaman brinjal dan tomat 

(Dhanalakshmi et al., 2014), serta pemberian 1 kg vermikompos dicampur dengan 

tanah 10 kg memberikan hasil yang tertinggi terhadap pertumbuhan vegetative cabai 

merah besar (Hasyim et al.,2014). 

Wilayah Sumsel terutama Kabupaten Indralaya memiliki lahan rawa lebak yang 

luas. Hal ini yang menyababkan lahan rawa lebak yang pada musim hujan tergenang 

sehingga petani tidak melakukan penanaman. Penanaman hanya dilakukan pada awal 

musim kemarau dengan tinggi air sudah menurun. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan pada saat lahan rawa tergenang adalah penanaman sayuran seperti bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) dengan sistem pertanian terapung. Menurut Bernas 

(2012), pertanian terapung memiliki keuntungan yaitu tidak perlu dilakukan 

penyiraman karena air berdifusi dari bawah media. 

Budidaya bayam merah yang masih terbatas disebabkan oleh kondisi lahan 

pertanian dengan kandungan hara yang rendah. Maka dari itu dikesempatan ini 

penulis akan melakukan penelitian berhubungan dengan pengaplikasian kompos dan 

vermikompos pada sistem pertanian terapung di kolam pertanian terapung Jurusan 

Tanah Universitas SriwijayaIndralaya. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos terhadap Kadar air tanah, C- 

organik tanah, N-tanah dan tanaman pada pertumbuhan bayam merah pada 

system pertanianterapung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos terhadap Kadar air tanah, 

C-organik tanah, N-tanah dan tanaman pada pertumbuhan bayam merah pada 

sistem pertanaianterapung. 

3. Untuk mengetahui kombinasi aplikasi kompos dan vermikompos terhadap 

Kadar air tanah, C-organik tanah, N-tanah dan tanaman pada pertumbuhan 

bayam merah pada sistem pertanian terapung. 

 
1.3. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam 

mebudidayakan tanaman bayam merah pada sistem pertanian terapung dengan 

menggunakan kombinasi dosis kompos dan vermikompos terbaik dari hasil penelitian 

ini. 

 
1.4. Hipotesis 

1. Diduga pemberian kompos dengan dosis 500 g dapat meningkatkan Kadar air 

tanah, C-organik tanah, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan tanaman 

pada bayammerah. 

2. Diduga pemberian vermikompos dengan dosis 500 g dapat meningkatkan 

Kadar air tanah, C-organiktanah, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan 

tanaman pada bayammerah. 

3. Diduga kombinasi kompos dan vermikompos dengan dosis masing-masing 

500 g dapat memberikan pengaruh terhadap Kadar air tanah, C- organik tanah, 

N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan tanaman pada bayammerah. 
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